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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan internet pada masyarakat Indonesia saat ini layaknya kebutuhan

primer yang harus menjadi kewajiban tiap individunya (Sifa & Sawitri 2018).

Penetrasi pengguna internet di Indonesia mencapai 143,26 juta jiwa, dimana lebih

dari separuh masyarakat Indonesia merupakan pengguna internet (Asosiasi

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2017). Internet merupakan jaringan

telekomunikasi yang menggunakan saluran telepon, kabel, satelit, dan koneksi

nirkabel untuk menghubungkan komputer dan perangkat lain ke World Wide Web

(Digital Unite, 2019).

Beberapa tahun terakhir adiksi (kecanduan) telah banyak merefleksikan

keberadaan adiksi yang tidak terkait dengan zat atau perilaku, seperti adiksi

internet (Eijnden, Lemmens, Valkenburg, 2016). Adiksi internet diteliti untuk

pertama kalinya pada 1996 oleh Kimberly S. Young, dan temuan-temuannya

dipresentasikan di American Psychological Association. Penelitian yang

dilakukan Young menunjukkan bahwa penggunaan adiktif internet telah

menciptakan masalah psikologis dan sosial yang signifikan (Young & Abreu,

2017).
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Kirik, dkk (2015) mendefinisikan adiksi internet sebagai penggunaan internet

yang berlebihan sehingga merusak kehidupan sehari-hari, sosial, dan kehidupan

kerja. Adiksi terletak pada ide atau tindakan yang sebelumnya dicoba, telah

menimbulkan kepuasan terntentu, dan diantisipasi untuk memberikan pemenuhan

baru. American Psychiatric Association mempertimbangkan untuk memasukkan

adiksi internet ke dalam DSM 5 dan memutuskan untuk memasukkannya di dalam

lampiran (Young & Abreu, 2017).

Ada hubungan paralel antara kecanduan internet dengan

kecanduan-kecanduan lain yang tidak mengikut sertakan masuknya suatu zat-zat

ke dalam tubuh, seperti workaholic dan berjudi (Soetjipto, 2015). Young (1998)

menyatakan bahwa pengguna online yang mengalami adiksi internet sama seperti

orang yang adiksi terhadap narkoba, alkohol, atau judi,yang mengakibatkan

kegagalan akademik, mengurangi kinerja, dan perselisihan pernikahan dan

perceraian.

Saat ini pengguna internet menunjukkan minat besar pada situs jejaring sosial

(Kirik, dkk, 2015). Jejaring sosial menjadi salah satu cara dominan orang

berkomunikasi. Orang-orang lebih terobsesi untuk memeriksa ponsel pintar

mereka setiap 2 menit daripada terlibat dalam percakapan yang bermakna dengan

anak atau pasangan mereka (Subramanian, 2017). Menurut Alhabash dan Ma

(2017) situs jejaring sosial merupakan subdomain dari media sosial.

Livingstone dan Brakeedia (dalam Basu & Sudheer, 2017) mendefinisikan

media sosial didefinisikan sebagai kumpulan aplikasi internet. Dalam Asosiasi
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Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2017) media sosial menduduki peringkat

kedua layanan internet yang diakses di Indonesia. WeAreSocial.net dan Hootsuite

(dalam Databoks Katadata, 2018) menyatakan bahwa di Indonesia media sosial

yang paling sering digunakan adalah Youtube, Facebook, Whatsapp, dan

Instagram.

Dulu remaja gandrung pada Facebook, kini remaja memilih alternatif media

sosial yang lebih visual, yakni Instagram, Youtube, dan Snapchat (Widiarto,

2018), sementara saat ini aplikasi Instagram telah mengambil alih banyak aplikasi

jejaring sosial lainnya (D'Souza, Samyukta., & Bivera, 2019). Pada tahun 2011

sebelas juta remaja angkat kaki dari Facebook. Anak muda 18 hingga 29 tahun

memiliki Instagram sebagai rumah baru (Bohang, 2016).

Instagram merupakan salah satu aplikasi jejaring sosial paling populer di

ponsel pintar dengan tingkat keterlibatan pengguna yang tinggi dan merupakan

salah satu situs jejaring sosial yang paling cepat berkembang saat ini. Aplikasi

berbagi foto jejaring sosial yang diluncurkan pada tahun 2010 kini memiliki lebih

dari satu miliar pengguna bulanan aktif di seluruh dunia hingga Juni 2018

(D'Souza, Samyukta., & Bivera, 2019), dari penjabaran diatas dapat disimpulkan

bahwa Instagram adalah jejaring sosial yang merupakan bagian dari media sosial

dan internet.

Pada 13 Maret 2019 di website resmi milik Instagram, tercantum banyaknya

pengguna aktif bulanan Instagram mencapai 1 milyar lebih pengguna dan

pengguna cerita aktif harian Instagram mencapai 500 juta lebih pengguna.
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WeAreSocial.net dan Hootsuite (dalam Databoks Katadata, 2018) menyatakan

bahwa total pengguna aktif Instagram di Indonesia berada di urutan ketiga

terbanyak di dunia dengan 55 juta pengguna aktif.

Pada sisi lain Instagram merupakan jaringan media sosial terburuk untuk

kesehatan mental dan kesejahteraan, menurut survei terbaru terhadap hampir

1.500 remaja dan dewasa muda. Patform yang berbasis foto untuk mendapat poin

untuk ekspresi diri dan identitas diri tersebut juga terkait dengan tingkat

kecemasan, depresi, penindasan dan FOMO yang tinggi, atau "fear of missing

out" (Macmillan, 2017). Hal tersesebut sejalan dengan hasil penelitian Kirik, dkk

(2015) menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kaum muda, yang menyebabkan tingkat adiksi pada kaum muda

meningkat, dan waktu yang kaum muda habiskan di jejaring meningkat. Dari hal

tersebut mahasiswa dapat dikatakan sebagai kaum muda karena menurut Hulukati

dan Djibran (2018) usia mahasiswa berada pada rentang usia 18-25 tahun

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2017) menyatakan bahwa

usia pengguna internet di Indonesia 49,52% berusia 19-34 tahun. Dari rentang

usia tersebut usia mahasiswa masuk kedalamnya, sehingga dari hasil survei

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (2014) mahasiswa menduduki

peringkat kedua pengguna internet terbanyak di Indonesia. Menurut Simanjuntak

(2017) mahasiswa baru-baru ini dikategorikan sebagai “penduduk asli digital”

karena mereka dilahirkan pada saat munculnya internet. Cruz (2016) menyatakan

bahwa media sosial mempengaruhi mahasiswa secara sosial dan secara akademis.
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Berdasarkan penelusuran literatur yang dilakukan peneliti, terdapat beberapa

penelitian mengenai efek negatif dari Instagram diantaranya terdapat hubungan

positif antara menggunakan Instagram yang mengacu pada narsisme (Sheldon &

Bryant, 2016), adiksi Instagram ditemukan secara signifikan mempengaruhi

depresi di kalangan mahasiswa dan juga memiliki hubungan positif dengan

kecemasan pada mahasiswa (D’Souza & Hemamalini, 2018), dan sebagian besar

faktor adiksi Instagram berkorelasi positif dengan rasa malu pada mahasiswa

(D'Souza & Ranganatha (2018).

Pada Januari 2019 hingga Maret 2019 peneliti melakukan observasi terhadap

mahasiswa Universitas X Pengguna Instagram. Selama melakukan observasi

peneliti menemukan banyak mahasiswa Universitas X memiliki akun Instagram

baik yang akunnya ditemukan peneliti secara online di Instagram maupun

mahasiswa yang ditemukan peneliti di area sekitar Universitas X yang sedang

menggunakan Instagram, seperti di taman jurusan, kantin jurusan, perpustakaan,

mushola jurusan, dan bis mahasiswa.

Selain itu dari obervasi yang telah dilakukan, peneliti menemukan mahasiswa

Universitas X fakultas Kedokteran, Pertanian, Ekonomi dan Ilmu Sosisal dan

Politik tetap menggunakan Instagram ketika jam perkuliahan berlangsung, bahkan

ketika dosen sedang mengajar. Mahasiswa tersebut menggunakan Instagram

untuk mengunggah foto atau video ke instastory atau hanya sekedar melihat,

menyukai, atau mengomentari unggahan terbaru di Instagram.



6

Untuk mendapatkan lebih banyak lagi data, pada tanggal 10 Maret 2019

peneliti melakukan wawancara terhadap 5 mahasiswa Universitas X pengguna

Instagram yang berasal dari fakultas Kedokteran, Pertanian, Ekonomi dan Ilmu

Sosial dan Politik. Alasan peneliti memilih lima subjek tersebut karena subjek

memenuhi enam kriteria adiksi internet menurut Beard dan Wolf (2001), yaitu

preokupasi terhadap internet; kebutuhan untuk menggunakan internet dengan

jumlah waktu yang terus bertambah untuk mencapai kepuasan; telah mencoba dan

gagal untuk mengendalikan, mengurangi, atau menghentikan penggunaan internet;

gelisah, murung, tertekan, atau mudah tersinggung ketika mencoba untuk

mengurangi atau menghentikan penggunaan internet; tetap online lebih lama dari

waku yang direncanakan; dan menggunakan internet sebagai cara untuk keluar

dari masalah atau menghilangkan suasana hati yang tidak menentu (misalnya

perasaan tidak berdaya, rasa bersalah, cemas, depresi).

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, didapatkan data bahwa

membuka Instagram sudah menjadi rutinitas harian subjek dan alasan yang

membuat Instagram lebih unggul dari media sosial lainnya menurut subjek H, A,

dan N karena banyaknya fitur yang menarik, simpel, dan mudah digunakan,

sehingga membuat pengguna Instagram merasa tidak bosan karena jejaring sosial

tersebut tidak monoton.

Selain itu menurut subjek H, A, M, dan S fitur-fitur yang dimiliki Instagram

hampir sama dengan fitur yang ada di media sosial lainnya, seperti fitur instastory

yang mirip dengan Snapchat, fitur IGTV yang mirip dengan Youtube, video call

mirip dengan Line, WhatsApp, dan Skype, bahkan baru-baru ini pihak Instagram
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menambahkan fitur “question sticker” mirip dengan Ask.fm. Basu dan Sudheer

(2017) menyatakan bahwa semakin banyak konten yang menarik dan desain yang

ramah pengguna dalam aplikasi media sosial telah mengakibatkan orang tidak

dapat mengontrol jumlah waktu yang dihabiskan untuk aplikasi tersebut. Ini

akhirnya mengarah pada adiksi media sosial.

Young (1998) dari surveinya menemukan bahwa responden yang adiksi

menggunakan internet rata-rata menghabiskan waktu sebanyak 38 jam dalam

seminggu. Selain itu Young dan Abreu (2017) mengatakan bahwa

penelitian-penelitian awal menunjukkan bahwa mereka yang diklasifikasikan

sebagai pengguna online yang mengalami ketergantungan pada umumnya

berlebihan dalam penggunaan online, dan menghabiskan waktu antara 40 sampai

80 jam per minggu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam satu hari responden

tersebut dapat menghabiskan waktu kurang lebih sebanyak 5 jam.

Hal diatas sejalan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti

terhadap kelima subjek, didapatkan data bahwa waktu yang dihabiskan untuk

mengakses Instagram dalam satu hari oleh subjek A adalah 7 jam, sedangkan

subjek H dan N adalah 6 jam bahkan lebih, dan subjek M dan S sebanyak 5 jam.

Dimana kelima subjek ketika bangun tidur selalu mengecek ponsel lalu

mengakses Instagram selama 15 hingga 45 menit. Menurut Karadag˘, dkk (dalam

Kircaburun & Griffiths, 2018) waktu harian yang dihabiskan untuk internet

berhubungan positif dengan adiksi media sosial.
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Dari hasil wawancara yang telah lakukan peneliti, lima dari lima subjek

mengatakan bahwa ketika jam perkuliahan berlangsung subjek sering mengunggah

foto atau video ke Instagram dan subjek mengatakan sulit menahan dirinya untuk

tidak membuka Instagram, sehingga menyebabkan subjek sering melewatkan

penjelasan materi yang disampaikan oleh dosen atau temannya di kelas sehingga ia

kurang mengerti materi yang sedang disampaikan, dan subjek sering kali menunda

mengerjakan tugas untuk menggunakan Instagram terlebih dahulu.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Cruz (2016) yaitu penggunaan media

sosial yang berlebihan oleh mahasiswa menyebabkan mahasiswa kehilangan fokus

selama kegiatan belajar mengajar dikelas, menunda-nunda waktu demi membuka

kehidupan mereka pada dunia publik untuk menunjukkan dirinya dan

mengesankan teman-teman sebaya mereka.

Peneliti melakukan survei pada tanggal 21-22 Maret 2019 kepada 20

mahasiswa Universitas X pengguna Instagram untuk memperjelas fenomena adiksi

Instagram pada mahasiswa Universitas X. Survei yang dilakukan peneliti dibuat

menggunakan komponen-komponen adiksi Instagram dari D'Souza, Samyukta dan

Bivera (2019) yaitu kurangnya kontrol, menarik diri, lari dari kenyataan, masalah

kesehatan dan interpersonal, penggunaan berlebihan, dan obsesi.

Hasil survei yang telah di lakukan peneliti menunjukkan bahwa 100%

responden mengakses Instagram lebih dari 5 jam dalam satu hari, selain itu

sebanyak 83,3% responden selalu mengecek jumlah viewers instastorynya dan

merasa tidak enak hati jika jumlah viewers instastorynya tidak sebanyak
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sebelumnya dan merasa isi instastorynya tidak menarik, berpikir apakah ada yang

salah dari konten instastorynya, kecewa, biasa membandingkan dengan jumlah

sebelumnya, ingin menghapus jika jumlahnya sedikit, merasa tidak diperhatikan

followers, jika jumlah viewers instastorynya tidak sebanyak sebelumnya.

Dari hasil survei juga di dapat bahwa sebanyak 100% responden sulit

menahan diri untuk tidak membuka Instagram, 100% responden lebih memilih

tinggal dirumah dan membuka Instagram dibandingkan menghabiskan waktu

bersama teman diluar, sebanyak 100% responden ketika stress membuka

Instagram untuk melupakan masalah yang sedang dialaminya, sebanyak 83,3%

responden merasakan badan menjadi pegal dan mata perih ketika terlalu lama

mengakses Instagram. 91,3% responden merasa gelisah jika tidak mengakses

Instagram.

Dalam teori sosial-kognitif adalah mungkin untuk terdapat berbagai tingkat

regulasi diri yang kurang dan pengguna media yang normal dapat mengalami

penyimpangan pada regulasi diri, seperti halnya adiksi (LaRose, Lin, dan Eastin,

2003). Semakin adiksi mahasiswa terhadap internet atau permainan, semakin

rendah regulasi diri mereka, semakin rendah regulasi diri mereka semakin tinggi

juga depresi mereka (Varma & Cheasakul, 2016).

Young & Abreu (2017) menyatakan bahwa defisiensi regulasi diri adalah

kunci untuk memahami perkembangan kebiasaan internet yang tidak terkontrol.

Regulasi diri yang efektif juga dapat menjadi kunci untuk menguragi intensitas

perilaku online yang tidak terkontrol. Menurut Demetriou (2000) regulasi diri
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dapat didefinisikan secara luas sebagai tindakan yang diarahkan untuk

memodifikasi keadaan atau aktivitas sistem saat ini dan yang diperlukan baik

karena keadaan (atau aktivitas) tersebut mengalihkan dari tujuan yang sebelumnya

ditetapkan atau karena tujuan itu sendiri perlu untuk berubah.

Sebuah studi oleh Zhang (dalam Simanjuntak, 2017) tentang multitasking

media di kalangan mahasiswa menyebutkan bahwa perilaku regulasi diri adalah

prediktor kuat untuk melakukan multitasking di internet. Mahasiswa dengan

regulasi diri yang tinggi dapat mengendalikan penggunaan internet mereka untuk

membatasi ke dalam tugas akademik. Selain itu mahasiswa dengan regulasi diri

yang rendah cenderung mengakses internet untuk materi pembelajaran yang tidak

terkait selama kelas berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek N, A, dan H mengatakan bahwa subjek

sering kali ditegur oleh teman karena asyik mengakses Instagram ketika jam kuliah

berlangsung. Menurut subjek hal tersebut dikarenakan pikirannya di penuhi rasa

penasaran mengenai postingan baru di Instagram, sehingga membuat subjek

berkeinginan untuk mengakses Instagram meskipun sedang menjalani jam

perkuliahan ataupun saat kegiatan organisasi.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, didapatkan data bahwa

subjek N, S, M, dan H mengatakan bahwa ketika subjek sedang stres dan suasana

hatinya sedang tidak baik, subjek akan membuka Instagram agar suasana hatinya

menjadi lebih baik dan subjek akan menghabiskan waktu yang lebih lama dari

biasanya. Menurut Gamez-Giardix (2014) suasana hati yang tertekan dapat
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mengganggu kognisi yang mempertahankan regulasi diri yang efektif, yang pada

gilirannya dapat meningkatkan kemungkinan mengembangkan penggunaan

internet yang bermasalah.

Pada tanggal 21 dan 22 Maret 2019 peneliti melakukan survei pada 20

mahasiswa Universitas X pengguna Instagram untuk memperjelas regulasi diri

pada mahasiswa Universitas X pengguna Instagram. Survei yang dilakukan oleh

peneliti dibuat dengan menggunakan teori dari Brown, Miller, & Lawendowski

(1991) menyatakan bahwa regulasi diri adalah kemampuan untuk

mengembangkan, mengimplementasikan, dan secara fleksibel mempertahankan

perilaku yang direncanakan untuk mencapai tujuan seseorang. Regulasi diri atau

kontrol diri adalah ciri di mana individu berbeda-beda, menjadi kemampuan untuk

menyesuaikan perilaku seseorang dengan standar atau rencana (Miller & Brown,

1991).

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan peneliti, di dapatkan data

bahwa 100% responden mengakses Instagram disetiap kali ada kesempatan, 100%

responden sulit mengontrol lamanya waktu mengakses Instagram, 83,3%

responden tidak pernah sama sekali membuka Instagram kecuali saat tidak ada

kuota internet, ponsel rusak, tidak ada sinyal, dan sedang sangat sibuk, dan

sebanyak 83,3% responden tetap membuka Instagram saat berkumpul bersama

keluarga, berkumpul bersama teman, saat jam perkuliahan berlangsung, dan saat

mengerjakan tugas. Selain itu, secara garis besar saat mengakses Instagram

responden merasa senang, nyaman, terhibur, bahagia, penasaran, bersemangat,

tidak ada beban, dan lupa akan masalah.
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Bersumber dari latar belakang yang telah ditemukan dan dijabarkan peneliti

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan

antara regulasi diri dan kecenderungan adiksi Instagram pada mahasiswa

pengguna Instagram di Universitas X.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara

regulasi diri dengan kecenderungan adiksi Instagram pada mahasiswa pengguna

Instagram di Universitas X?.”

C. Tujuan Penelitian

Dari uraian diatas, tujuan yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah

untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dan kecenderungan adiksi

Instagram pada mahasiswa pengguna Instagram di Universitas X.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan

praktis. Manfaat tersebut diantaranya:
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1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan

untuk pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Psikologi Klinis dan

Psikologi Sosial.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan-masukan

praktis bagi :

a. Mahasiswa pengguna Instagram

Penelitian ini diharapkan mampu membuka wawasan bagi mahasiswa

pengguna Instagram agar dapat menggunakan Instagram dengan

bijaksana agar terhindar dari perilaku adiktif yang dapat mempengaruhi

regulasi diri mahasiswa..

b. Universitas

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi bagi pihak civitas

akademika Universitas mengenai faktor-faktor yang melatar belakangi

munculnya kecenderungan adiksi Instagram dikalangan mahasiswa.

c. Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi masyarakat dalam

menjaga diri dari perilaku penggunaan internet yang berlebihan

khsususnya media sosial Instagram, sehingga dapat menjadi bahan
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pertimbangan bagi masyarakat umum untuk menggunakan media sosial

dengan lebih bijak.

E. Keaslian Penelitian

Penulisan proposal penelitian yang berjudul “Hubungan antara regulasi diri

dengan kecenderungan adiksi Instagram pada mahasiswa pengguna Instagram di

Universitas X” ini adalah asli hasil karya penulis dan dapat dipertanggung

jawabkan materi penulisan yang ada di dalamnya. Berdasarkan penelusuran

terhadap judul penelitian yang sudah ada sebelumnya, ditemukan beberapa judul

penelitian tentang adiksi Instagram dan regulasi diri, yaitu:

Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Kecanduan Media Sosial, diteliti

oleh Ratri Restuti, Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada. Subjek penelitian

ini adalah remaja dengan rentang usia 15-19 siswa Sekolah Menengah Atas.

Subjek penelitian ini terdiri dari 74 laki-laki dan 160 perempuan. Penelitian ini

menggunakan Skala Kecanduan Media Sosial yang diadaptasi dari Media Social

Addiction Scale (Al Menayes, 2015) dan Skala Regulasi Diri yang diadaptasi dari

Czech Self Regulation Scale (Gavora, Jakesova, & Kalenda, 2015). Hasil analisis

data dengan menggunakan Pearson Product Moment menunjukan bahwa ada

hubungan negatif antara regulasi diri dengan kecanduan media sosial. Semakin

tinggi kemampuan regulasi diri maka tingkat kecanduan media sosialnya rendah.

Begitu juga sebaliknya, semakin rendah tingkat regulasi diri, maka semakin tinggi

tingkat kecanduan media sosialnya.
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Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Kecenderungan Adiksi Game Online

Pada Remaja Awal, diteliti oleh Dwi Fitri Pujiastuti, Fakultas Psikologi

Universitas Kristen Satya Wacana. Kriteria sampel yang digunakan adalah remaja

awal (12-15 tahun) dan sudah bermain game online selama minimal 6 bulan.

Teknik sampling yang digunakan purposive sampling. Jumlah sampel yang

diambil ada 80 orang, yang diambil di empat lokasi di daerah Salatiga dan Metode

pengumpulan data pada variable adiksi game online berupa Game Addiction Scale

yang diadopsi dari teori Griffiths dan Davies (2004). Pada variable regulasi diri

menggunakan Self Regulation Quesionaire (SRQ) dari Brown, Miller, dan

Lawendowski (1999). Hasil penelitian ini diperoleh nilai korelasi product moment

rxy = - 0,323 ; p = 0,003 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan negatif dan

signifikan antara regulasi diri terhadap kecenderungan adiksi game online pada

remaja.

Hubungan Regulasi Diri Dengan Adiksi Media Sosial Instagram Pada Siswa

SMK Jayawisata Semarang, diteliti oleh Izka Aniyatul Manfaati Sifa dan Dian

Ratna Sawitri, Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Populasi penelitian ini

meliputi seluruh siswa SMK kelas X, XI, XII yang berusia 15-18 tahun berjumlah

124 siswa. Sampel sejumlah 89 siswa diambil dengan menggunakan teknik

cluster random sampling. Analisis regresi sederhana menunjukkan adanya

hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan adiksi media sosial

Instagram, dengan koefisien korelasi rxy = -0,231 dan taraf signifikansi 0,029 (p <

0,05). Artinya, semakin tinggi regulasi diri, maka semakin rendah adiksi media
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sosial Instagram, begitu juga sebaliknya. Regulasi diri memberikan sumbangan

efektif sebesar 5,4% terhadap adiksi media sosial Instagram.

Unregulated Internet Usage: Addiction, Habit, or Deficient Self-Regulation?,

diteliti oleh Robert LaRose, Carolyn A. Lin, dan Matthew S. Eastin, Media

Psychology. Sampel penelitian ini berjumlah 465 mahasiswa. Ukuran regulasi diri

yang kurang diambil dari kriteria diagnostik yang digunakan dalam studi

sebelumnya tentang penggunaan internet patologis secara signifikan dan positif

berkorelasi dengan penggunaan internet di seluruh rentang konsumsi, termasuk di

antara pengguna normal yang menunjukkan sedikit “gejala” secara relatif.

Analisis jalur menunjukkan bahwa depresi dan kebiasaan media yang terbentuk

untuk mengurangi suasana hati yang tertekan merusak regulasi diri dan

menyebabkan peningkatan penggunaan internet.

Dimensions of social media addiction among university students in Kuwait,

diteliti oleh Jamal J. Al-Menayes, Kuwait University, College of Arts, Department

of Mass Communication. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kecanduan media

sosial dalam sampel mahasiswa. Berdasarkan skala kecanduan internet yang

dikembangkan oleh Young (1996), peneliti menggunakan metodologi survei

cross-sectional di mana kuesioner didistribusikan kepada 1327 mahasiswa sarjana

dengan persetujuan mereka. Analisis faktor dari data laporan diri menunjukkan

bahwa kecanduan media sosial memiliki tiga dimensi independen. Dimensi ini

berhubungan positif dengan pengalaman pengguna dengan media sosial; waktu

yang dihabiskan menggunakan media sosial dan kepuasan dengan mereka. Selain

itu, kecanduan media sosial adalah prediktor negatif dari kinerja akademik yang
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diukur dengan IPK siswa. Studi di masa depan harus mempertimbangkan

nilai-nilai budaya pengguna dan memeriksa konteks penggunaan media sosial.

Internet Addiction and Subjective Wellbeing in University Students, diteliti

Pınar Koç, Süleyman Demirel University, Turkey. ujuan dari penelitian ini adalah

untuk menganalisis hubungan antara kecanduan internet dan kesejahteraan

subjektif pada mahasiswa. Sampel studi termasuk 293 mahasiswa yang belajar di

universitas negeri, Turki. Usia peserta bervariasi antara 17 dan 33 tahun. Usia

rata-rata adalah 19,42 (SD = 1,29). Partisipan adalah 63% perempuan dan 37%

laki-laki. Analisis regresi digunakan untuk menyelidiki hubungan antara

kecanduan internet dan indikator kesejahteraan subjektif. Hasil analisis ini

menunjukkan bahwa perasaan positif dan kepuasan hidup memprediksi kecanduan

internet secara negatif; tetapi perasaan negatif meramalkan kecanduan internet

dengan cara yang positif. Temuan dibahas dan beberapa saran dipresentasikan

untuk penelitian dan praktik.

A Quantitative Research on the Level of Social Media Addiction among

Young People in Turkey, diteliti oleh Ali Murat Kirik, Ahmet Arslan, Ahmet

Çetİnkaya, Dan Mehmet Gül, Marmara University Faculty of Communication,

İstanbul dan Marmara University, Faculty of Education, İstanbul. Model

penelitian jenis survei digunakan dalam penelitian ini, dan kecanduan media

sosial diperiksa secara mendalam untuk menentukan penyebab kecanduan di

kalangan anak muda. Dalam penelitian ini, faktor kecanduan Skala Status Jejaring

Sosial digunakan sebagai alat pengumpulan data untuk mengukur kecanduan

media sosial di kalangan kaum muda. Skala ini memiliki tiga faktor termasuk
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kecanduan, etika dan konvergensi, dan ini merupakan skala yang andal dan valid,

karena reliabilitas dan validitas skala tersebut telah diuji. Penelitian ini dilakukan

pada 271 siswa antara usia 13-19. Telah ditemukan bahwa jenis kelamin (t =

0,406; P> 0,05) tidak membuat perbedaan yang signifikan dalam kecanduan

media sosial sedangkan faktor usia (F = 6,256; P <0,05), waktu harian yang

dihabiskan di internet (F = 44,036; P <0,05) dan frekuensi harian mengunjungi

profil media sosial (F = 53,56; P <0,05) membuat perbedaan yang signifikan

dalam tingkat kecanduan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecanduan

yang rendah pada kelompok 14 tahun meningkat dengan usia hingga 17 tahun,

dan tingkat ini menurun pada kelompok 18 tahun. Tingkat kecanduan media sosial

menunjukkan peningkatan dramatis juga dalam hal waktu sehari-hari yang

dihabiskan di internet meningkat.

Berdasarkan beberapa referensi penelitian sebelumnya tersebut, peneliti

menyimpulkan bahwa adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan

peneliti-peneliti sebelumnya adalah terletak pada variabel penelitian, subjek

penelitian, lokasi pengambilan data, dan jenis penelitian yang digunakan.

Sehingga penelitian dengan judul hubungan antara regulasi diri dengan

kecenderungan adiksi Instagram pada mahasiswa pengguna Instagram di

Universitas X dapat dipertanggungjawabkan keasliannya karena berbeda dengan

penelitian-penelitian sebelumnya.
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